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Wiangga Purba NPM 1025010021 Agroteknologi. Penentuan Dosis Optimum 
Pupuk Nitrogen Pada Beberapa Varietas Jagung yang Berumur Genjah, 
Sedang, dan Dalam. Pembimbing Utama: Dr. Ir. Wuwut Guntoro, Msi, 
Pembimbing Pendamping: Ir. Didik Utomo Pribadi, MP. 
Ringkasan 
Sebagai tanaman pangan, jagung menduduki posisi penting kedua 
setelah padi di Indonesia. Selain sebagai bahan pangan, jagung juga merupakan 
bahan baku industri, terutama pakan ternak sehingga kebutuhan jagung semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu peningkatan kapasitas produksi 
juga mutlak diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Saat ini 
penggunaan pupuk pada tanaman jagung belum rasional dan berimbang.Petani 
pada umumnya memberikan pupuk, terutama N sangatlah berlebih mencapai 
700 kg/ha seperti yang terjadi di Jawa Timur. Padahal harga pupuk semakin 
mahal dari tahun ke tahun sehingga mengurangi keuntungan petani. Sedangkan  
dosis pupuk yang dianjurkan oleh Dinas Pertanian untuk tanaman jagung adalah 
150-200 kg/ha. Tujuan dilakukan penelitian penentuan dosis optimum 
pemupukan nitrogen pada beberapa varietas jagung ini adalah: Mengetahui 
dosis pupuk N optimal yang dibutuhkan tanaman jagung untuk dapat tumbuh 
optimal pada tanaman jagung yang berumur pendek, sedang, dan dalam. 
Mendapatkan informasi tentang varietas yang efisien terhadap pupuk nitrogen 
dengan produktifitas yang tinggi. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 
rancangan percobaan faktorial dengan Rancangan Acak Kelompok dalam 
Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design). Petak utama / main treatment  
(Takaran pupuk N), yaitu N0 = kontrol / 0 kg N/ha, N1 = 100 Kg N/ha, N2 = 200 
Kg N/ha, dan N3 = 300 Kg N/ha. Anak petak / Sub treatment (Varietas Jagung) 
adalah 5 Varietas jagung, yaitu V1 adalah  DK979, V2 adalah Bisi-2, V3 adalah 
Bima-3, V4 adalah Gumarang, dan  V5 adalah Madura. Hasil penelitian 
menunjukan varietas yang respon baik terhadap pemberian dosis pupuk yang 
rendah dengan dosis 100 kg/ha adalah varietas DK 979, Bisi 2, dan Bima 3. 
Dosis optimum pupuk nitrogen pada varietas DK979 diduga adalah 300 kg/ha 
dan mencapai optimal hasil biji jagung 9,74 ton/ha, varietas Bisi 2 diduga adalah 
175 kg/ha dan mencapai optimal hasil biji jagung 9,06 ton/ha, varietas Bima 3 
diduga adalah 216 kg/ha dan mencapai optimal hasil biji jagung 9,02 ton/ha, 
varietas Gumarang diduga adalah 237,5 kg/ha dan mencapai optimal hasil biji 
jagung 5,58 ton/ha, dan varietas Madura diduga adalah 183,33 kg/ha dan 
mencapai optimal hasil biji jagung 3,09 ton/ha. 
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Penentuan Dosis Optimum Pupuk Nitrogen Pada Beberapa Varietas Jagung 
(Zea mays L.) yang Berumur Genjah, Sedang, dan Dalam 
 
Wiangga Purba, Wuwut Guntoro, dan Didik Utomo Pribadi 
Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Jawa Timur, Surabaya 
 
ABSTRAK 
Sebagai tanaman pangan, jagung menduduki posisi penting kedua 
setelah padi di Indonesia. Saat ini penggunaan pupuk pada tanaman jagung 
belum rasional dan berimbang.Petani pada umumnya memberikan pupuk, 
terutama N sangatlah berlebih mencapai 700 kg/ha seperti yang terjadi di Jawa 
Timur. Sedangkan  dosis pupuk yang dianjurkan oleh Dinas Pertanian untuk 
tanaman jagung adalah 150-200 kg/ha. Tujuan dilakukan penelitian untuk 
mengetahui dosis pupuk N optimal yang dibutuhkan tanaman jagung yang 
berumur pendek, sedang, dan dalam, dan mendapatkan informasi tentang 
varietas yang efisien terhadap pupuk nitrogen dengan produktifitas yang tinggi. 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan rancangan percobaan faktorial dengan 
Rancangan Acak Kelompok dalam Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design). 
Petak utama / main treatment  (Takaran pupuk N), yaitu N0 = kontrol / 0 kg N/ha, 
N1 = 100 Kg N/ha, N2 = 200 Kg N/ha, dan N3 = 300 Kg N/ha. Anak petak / Sub 
treatment (Varietas Jagung) adalah 5 Varietas jagung, yaitu V1 adalah  DK979, 
V2 adalah Bisi-2, V3 adalah Bima-3, V4 adalah Gumarang, dan  V5 adalah 
Madura. Hasil penelitian menunjukan varietas yang respon baik terhadap 
pemberian dosis pupuk yang rendah dengan dosis 100 kg/ha adalah varietas DK 
979, Bisi 2, dan Bima 3. Dosis optimum pupuk nitrogen pada varietas DK979 
diduga adalah 300 kg/ha dan mencapai optimal hasil biji jagung 9,74 ton/ha, 
varietas Bisi 2 diduga adalah 175 kg/ha dan mencapai optimal hasil biji jagung 
9,06 ton/ha, varietas Bima 3 diduga adalah 216 kg/ha dan mencapai optimal 
hasil biji jagung 9,02 ton/ha, varietas Gumarang diduga adalah 237,5 kg/ha dan 
mencapai optimal hasil biji jagung 5,58 ton/ha, dan varietas Madura diduga 
adalah 183,33 kg/ha dan mencapai optimal hasil biji jagung 3,09 ton/ha. 
 
Kata kunci : Optimum, Pemupukan N, Varietas Jagung. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagai tanaman pangan, jagung menduduki posisi penting kedua 
setelah padi di Indonesia. Selain sebagai bahan pangan, jagung juga 
merupakan bahan baku industri, terutama pakan ternak sehingga kebutuhan 
jagung semakin meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu peningkatan 
kapasitas produksi juga mutlak diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam 
negeri dan untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 
Pembudidayaan jagung secara terus-menerus pada tanah yang baru 
selesai dipanen akan cepat menguras persediaan hara nitrogen yang ada 
dalam tanah. Kendala ekonomi sering membatasi petani untuk menggunakan 
pupuk dalam jumlah yang cukup adalah harga yang tinggi dan tidak tersedia 
pada saat dibutuhkan oleh petani. Pada situasi seperti ini, maka pilihan yang 
dapat diusahakan petani berupa penanaman varietas yang efisien pupuk 
nitrogen yang tepat. 
Saat ini penggunaan pupuk pada tanaman jagung belum rasional dan 
berimbang. Petani pada umumnya memberikan pupuk, terutama N sangatlah 
berlebih mencapai 700 kg/ha seperti yang terjadi di Jawa Timur. Padahal 
harga pupuk semakin mahal dari tahun ke tahun sehingga mengurangi 
keuntungan petani. Sedangkan  dosis pupuk yang dianjurkan oleh Dinas 
Pertanian untuk tanaman jagung adalah 150-200 kg/ha. 
Pemberian pupuk nitrogen yang berlebihan pada tanaman jagung 
dapat meningkatkan kerusakan akibat serangan hama dan penyakit terutama 
pada musim hujan, memperpang umur, dan tanaman lebih mudah rebah 
akibat batang dan daun yang berlebihan dari ukuran normal, sedangkan akar 
tidak mampu menahan. Pupuk nitrogen mudah menguap terutama bila 
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terkena matahari langsung seperti bila pupuk nitrogen dibiarkan atau dalam 
keadaan terbuka setelah pemupukan. Pemberian hara N yang tidak 
seimbang dengan kebutuhan tanaman baik jumlah maupun waktu 
pemberiannya akan menyebabkan kehilangan N dalam tanah, pertumbuhan 
tanaman yang tidak optimal, dan pada akhirnya menyebabkan rendahnya 
efesiensi penggunaan N (Komalasari dan Fauziah, 2011). 
Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan budidaya jagung, 
utamanya pemupukan nitrogen adalah menggunakan varietas yang efisien 
terhadap pupuk nitrogen dengan produktivitas hasil yang tinggi. Penentuan 
takaran pupuk nitrogen yang tepat untuk menghasilkan biji tinggi dari 
beberapa varietas jagung hibrida dan jagung komposit (Lokal) perlu 
mendapat perhatian dalam rangka meningkatkan produktivitas dan efisien 
terhadap pupuk nitrogen. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian penentuan dosis optimum pemupukan 
nitrogen pada beberapa varietas jagung ini adalah: 
a. Mengetahui dosis pupuk N optimal yang dibutuhkan tanaman 
jagung untuk dapat tumbuh optimal pada tanaman jagung yang 
berumur pendek, sedang, dan dalam. 
b. Mendapatkan informasi tentang varietas yang tepat terhadap 
pupuk nitrogen dengan produktifitas yang tinggi. 
C. Rumusan masalah 
a. Seberapa besar pupuk N yang dibutuhkan untuk dapat 
berproduksi secara optimal pada tanaman jagung yang berumur 
genjah, sedang dan dalam? 
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b. Varietas apa yang tepat terhadap pupuk N dengan produktivitas 
hasil yang tinggi? 
D. Manfaat Penelitian 
Memberikan informasi mengenai kebutuhan pupuk yang optimal untuk 
tanaman jagung yang berumur genjah, sedang, dan dalam dan varietas 
jagung yang toleran terhadap pupuk yang rendah. 
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